ABSTRAK

Dalam menjaga dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi perlu adanya
kebijakan yang tepat dan efektif agar target peningkatan pertumbuhan ekonomi
setiap tahun dapat tercapai. Kebijakan tersebut harus sejalan dengan berbagai
pembangunan yang dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Namun,
tingginya belanja pemerintah akan meningkatkan defisit anggaran dan juga
meningkatkan kebutuhan akan pembiayaan melalui utang.

Penelitian ini menggunakan variabel defisit anggaran, belanja pemerintah
pusat, utang pemerintah (SBN dan ULN), dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tahun 1990-2019. Metode analisis yang digunakan adalah analisis data time series
dengan model Vektor Autoregressive (VAR) yang bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan jangka panjang antar variabel dan Error Correction Model (ECM) yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh jangka panjang dan jangka pendek antar
variabel.

Hasil penelitian dengan model VAR menunjukkan variabel defisit, belanja
pemerintah, surat berharga negara, dan utang luar negeri memiliki hubungan satu
arah dengan Produk Domestik Bruto, sedangkan hasil penelitian dengan model
ECM menunjukkan bahwa variabel belanja pemerintah Pusat dan Surat Berharga
Negara (SBN) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produk domestik bruto
(PDB) dalam jangka pendek dan jangka panjang, serta utang luar negeri
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDB dalam jangka pendek dan jangka
panjang selama periode 1990-2019. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa kebijakan fiskal yang diterapkan hingga tahun 2019 adalah kebijakan fiskal
berkelanjutan karena pemerintah menjaga rasio utang terhadap PDB dan defisit
terhadap PDB berada pada batas rasio yang telah ditetapkan, begitupula dengan
belanja pemerintah pusat telah dialokasikan pada belanja-belanja produktif yang
bersifat investasi.
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